BAB IV

ANALISISTENTANG METODE PENENTUAN AWAL WAKTU SALAT

DENGAN JAM ISTIWA' DALAM KITAB SYAWARIQ AL-ANWAR

A. Analisis Metode Penentuan Awal Waktu Salat dengan Jam Istiwa’ dalam
Kitab Syawariq Al-Anwar
Pada dasarnya dalam mengetahui waktu seperti wkhitnya
matahari, waktu tergelincirnya matahari, waktu éedomnya matahari, dan
lain sebagainya itu merupakan suatu hal yang tatkk dasar hukum yang
pasti, namun apabila dikaitkan dengan ibadah -Segagat- maka hukumnya
menjadi wajib. Hal ini dikarenakan pelaksanaan dbatersebut tidak akan
dapat terlaksana dengan benar dan sempurna manalkatamengetahui
waktu pelaksanaannya.
Gerak rotasi bumi untuk sekali putaran membutuhkaktu rata-rata
24 jam, dengan kata lain dalam sehari semalam mtimkan waktu 24
jam. Dikatakan rata-rata, karena waktu yang diganakntuk mengukur itu
dasarnya adalah perjalanan harian matahari, sedamgkjalanan matahari
tidak tetap. Maksudnya, untuk sehari-hari terkadaregnbutuhkan waktu
lebih dari 24 jam dan terkadang kurang dari 24 [@edangkan untuk

mengetahui tentang lebih atau kurangnya perjalanatahari sehari
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semalam dari jumlah 24 jam, diukur dengan perjaddnzatahari khayalan”
yang benar-benar sehari semalam menempuh jarak @dkam®

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahuicogm matahari
terdapat dua macam yakni pertamajam wasathiatau jam pertengahan
atau yang biasa disebut jam umum (hal itu disebabkaktu itulah yang
umum dipakai dalam kehidupan sehari-hari). Jaasathi merupakan jam
yang dibenarkan dengan matahari. Kedam istiwva’ atau jam hakiki. Jam
istiwa’ merupakan jam yang dibenarkan dengan matahari s@ingnarnya,
yaitu pada waktu matahari mencapai titik kulminatsis ditetapkan pukul
12.00. Oleh karena janistiwa’ didasarkan pada titik kulminasi atas
(meridian pasy maka satu tempat dengan tempat yang lain waltuny
berbeda.

Penentuan awal waktu salat dalam kitalgawariq al-anwar
merupakan penentuan yang menggunakan jastiwa’. Dalam
perhitungannya menggunakan rumughtilaf-ittifag. Hal ini yang
membedakan penentuan waktu salat dalam kitab mgatekitab yang lain.
Rumus lkhtilaf digunakan jika ditemukan adanya perbedaan keduduka
antara lintang tempat dengan deklinasi matahagjtibguga sebaliknya.
Adapun rumus Ittifag digunakan jika ditemukan adanya persamaan
kedudukan antara lintang tempat dengan deklinagalmaa (sama-sama

bernilai negatif, ataupun sebaliknya).

! Abd. Rachim/Imu Falak, Yogyakarta : Liberty, 1983, him, 41.
2 K.R. Muhammad Wardarkitab Falak dan HisabJogjakarta : Toko Pandu, 1957, him.
80-81.
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Adapun alasan penggunaan rumus tersebut karenarpsiadahulu
masih minim penggunaan kalkulatorscientific sehingga untuk
mempermudah dalam perhitungan digunakan sistenritiogayang selalu
menggunakan nilai positif sehingga nilai negatii ditiadakan. Akibat
pemositifan yang negatif itulah maka mengakibatkdanya rumusgkhtilaf-
ittifaq tersebut®

Penerapannya dalam kitab ini adalah jika terdapait megatif pada
lintang tempat atau deklinasi matahari, maka penlgiannya tetap bernilai
positif. Hanya saja, nilai negatif/positif terselddpat membedakan rumus
yang digunakan dalam perhitungannya, yakni dapatggunakanikhtilaf
atauittifaq.

Data perhitungan waktu salat yang diperlukan dat@ab ini hanya
lintang tempat dan deklinasi matahari. Hal ini détekan perhitungan
dalam kitab ini merupakan murni hanya untuk meneattu hakiki/waktu
setempat, di mana waktu ini hanya bisa dipakaikusaiu tempat saja dan
tidak bisa jika dipakai pada tempat yang lain.

Apabila perjalanan matahari yang sebenarnya (jstiwa’/waktu
hakiki) dibandingkan dengan perjalanan matahari y&lzen (jam
wasathiwaktu pertengahan), maka akan terdapat selisihtuwvatara
keduanya. Hal ini disebabkan perjalanan mataharg ysebenarnya tidak
tetap waktunya, maka selisih waktu antara matafaag sebenarnya dengan

matahari khayalan juga tidak sama besarnya.

¥ Wawancara dengan Sayful Mujab yang merupakan pdttaNoor Ahmad SS pada
tanggal 03 Maret 2011 di Kampus Il (Koperasi Masas) IAIN Walisongo Semarang.
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Selisih waktu antara jamstiwa’/waktu hakiki dengan jam
wasathiwaktu pertengahan dinamakan perata wakgudétion of timg
biasanya diberi lambang huruf “e”. Dengan demikarata waktu adalah
selisin antara waktu hakiki, perjalanan harian imataketika mencapai
meridian (kulminasi) dengan jam yang dibuat secara rata-rddri
perjalanan harian matahari itu sendiri. Biasania jnatahari mencapai
titik atas dalam perjalanannya disebut denganidian Passing (MP)dan
saat ini menurut jam rata-rata tersebut tidak sefaenunjukkan jam
12.00, tetapi kadang-kadang lebih dan kadang-kakiaragng.

Equation of timge) dibutuhkan dalam penentuan waktu salat untuk
saat kulminasi Matahari bagi daerah-daerah di aekiujur Waktu
Indonesia Barat (WIB). Dataquation of timejuga diperlukan untuk
mengkonversi waktu kulminasi matahari dari waktutahari hakiki ke
waktu pertengahan setempat, atau waktu pertengddenah. Rumus yang
dipakai adalah ( MP = 12 — e ). Dengan demikiargganaan data e sangat
dibutuhkan jika waktustiwa’ tersebut dirubah menjadi waktu pertengahan.

Penentuan kedudukan suatu tempat (lintang dan )bdjperlukan
dalam menetapkan saat masuknya waktu-waktu salatestepat. Perbedaan
bujur akan berpengaruh terhadap waktu suatu daeeatgan demikian, jika
hendak memindahkan jaistiwva’/waktu setempat (waktu untuk mengetahui
satu tempat) menjadi waktu daerah, maka cara yatempuh dapat
menggunakan rumus WD = MP + ((BD — BT) : 15). Beatian hal

tersebut dapat diketahui bahwa walstiwa’ tidak diperlukan adanya bujur,
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namun jika waktustiwa’ tersebut dirubah menjadi waktu daerah maka bujur
sangat dibutuhkan dalam perhitungannya.

Semua awal waktu salat dipengaruhi oleh lintanguék awal
waktu salat Zuhur. Hal ini disebabkan awal waktiatsAuhur adalah waktu
berkulminasinya matahari. Saadoeddin Djambeldalam bukunya
menjelaskan bahwa perbedaan bujur cukup besar pdmya terhadap
masuknya waktu salat dan perbedaan lintang tidaladsesar pengaruhnya
sepanjang tahun. Waktu Zuhur senantiasa sama setnia lintang.

Penentuan awal waktu salat dalam kitalgawariq al-anwar
merupakan penentuan waktu salat dengan menggurjakamstiva’, di
mana diperlukan adanya penelitian atau pengece&agsling terhadap
posisi matahari. Pengecekan waktu-waktu salat mgridak mudah untuk
dilakukan, namun setidaknya terdapat suatu usalekniy dengan
menggunakan alat-alat yang ada.

Penggunaan alat-alat yang digunakan untuk pengecelapat
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan hasil-hasg menuju
kebenaran. Misalnya pengecekan waktu salat derajansjiwa’ tersebut
dapat diaplikasikan dengan menggunakan alat seuerlyang dikenal
dengan tongkastiwa’.

Pengecekan awal waktu Zuhur dapat dilakukan demgamasang
tongkat tegak lurus pada bidang datar, kemudiaterjah-tengah bidang

datar tersebut dibuatkan garis lurus, yaitu gariahautara-selatan.

4 Sa'adoeddin DjambekPedoman Waktu Shalat Sepanjang Madakarta : Bulan
Bintang, tt, him. 21.
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Selanjutnya bidang datar tersebut bisa diletakkdoad di atas tanah yang
datar, lalu pada tengah hari dapat dilihat. Jikgbgan pada ujung tongkat
tersebut sudah tepat dengan garis lurus, maka paddau itu sudah
menunjukkan jam 12. Pada saat tersebut, awal waktur matahari berada
pada titikmeridian,maka sudut waktu salat Zuhur akan menunjukkaraf® d
waktu telah menunjukkan jam 12 menurut waktu matdfekiki.”

Awal waktu Zuhur dalam kitab ini menjelaskan bahmaktu Zuhur
terjadi setelah matahari mencapai titik kulmindasayakni ditetapkan yang
terjadi pada jam 12.00,dan setiap awal waktu Zuhur ditetapkan tetap
sepanjang tahun yaitu jam 12.04, terdapat waktiadan 4 menit, di mana
hal ini merupakan tambahan waktu yang diperlukah alerak matahari
sejak kulminasi sampai tergelinir.

Menentukan secara tepat tempat jatuhnya bayangigaygung
tongkat tersebut, merupakan suatu hal yang sangigtdalam hal ini bisa
disebabkan tidak kelihatan tajam pada ujung bayaygngnya. Namun bila
mata cukup teliti, maka penentuan tinggi matahangan cara yang

sederhana itu dapat dilakukan dengan hasil yangpcomemuaskan.

®> Muhyiddin Khazin,lImu Falak Dalam Teori dan Praktik{ogyakarta : Buana Pustaka,
cet 1, 2004, him. 88.

® KH. Noor Ahmad SSSyawariq al-Anwarkudus : Tasywiq al-Tullab Salafiyah, Him.
12.

" Departemen Agama RRedoman Penentuan Jadwal Waktu Shalat Sepanjang,Mas
Jakarta : Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agatam, 1994, him. 7.
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Bayang-bayang dapat berada pada arah selatan toagka arah
utaranya, tergantung data deklinasi dan lintang#&nTongkatstiwa’ tidak
mempunyai bayang-bayang, jika matahari berkulmidasitik zenithyaitu
jika nilai deklinasi = nilai lintang tempét.

Pengecekan awal waktu Asar dapat juga dilakukangaten
mempergunakan tongkastiwa’, yaitu ketika matahari bergerak ke arah
barat dengan wujud bayang-bayang yang sama dereyata kyang berdiri
tegak lurus, lalu ujung bayang-bayang tersebutdrakgperlahan-lahan ke
arah timur. Selanjutnya, ukuran panjang bayang+mayangkat berangsur-
angsur bertambah dengan sepanjang tongkat itursenith dibandingkan
dengan panjangnya sewaktu matahari sedang berlagmiPada saat itulah
waktu Asar mulai masuk.

Pengecekan awal waktu Magrib dan akhir waktu Swaitu saat
matahari terbenam/piringan atas dan matahari Aeidmigan bawah
matahari telah berada di bawah ufuq atau kaki tangal ini dapat
dilakukan dengan mempergunakan teropong atau neddajang dengan
bantuan alat, melihat saat piringan atas matahanyentuh garis ufuk.
Sebaiknya yang dijadikan ukuran ufuk adalah permnolaut atau dataran
rendah yang luas seperti padang pasir atau padarmut.

Selanjutnya pengecekan waktu Isya sangat diperlyleangalaman
yang berkali-kali sebab memperhatikan hilangnyanaanerah di ufuk barat

bukanlah pekerjaan yang mudah. Hilangnya warnahmdirafuk barat tidak

8 Abd. Rachimpp.cit, him, 15.
® Ibid, him. 24.



61

saja disebabkan posisi matahari sudah 18° di bafuikii® tetapi dapat juga
karena tiba-tiba cuaca di sekitarnya menjadi megditilangnya warna
merah sebagai tanda awal Isya adalah jika posisairad 18° di bawah
ufuk,** dan hal ini sulit di amati kecuali oleh orang-agagiang telah
berpengalaman matang.

Adapun pengecekan awal waktu Subuh sama sulithnyayate
pengecekan waktu Isya. Terbit fajar sebagai tanasuinwaktu Subuh sulit
diamati kecuali oleh para ahli yang telah berpesrgah. Namun demikian
pengecekan itu perlu juga dilakukan sebagai usabacapai kebenaran.
Usaha yang terus-menerus dilakukan walau bagaimanbpsilnya akan
lebih baik daripada tidak pernah dilakukan samalgsek

Penentuan awal waktu Zuhur dalam kitalgawariq al-anwar
menjelaskan bahwa waktu Zuhur terjadi setelah naatainencapai titik
kulminasi atas yakni ditetapkan yang terjadi pasa 12.00"> namun dalam
hal ini telah diketahui bahwa mengingat waktu matamerupakan waktu
yang berdasarkan pada perputaran bumi pada sumbysyg sehari
semalam tidak tentu 24 jam, melainkan kadang kugaig kadang lebih.
Penyebabnya antara lain karena peredaran bumi filenggenatahari yang
berbentukellips (bulat telur). Dengan demikian, penggunaan dateatae
waktu atauequation of time(e) dibutuhkan dalam perhitungan waktu

salat untuk saat kulminasi Matahari bagi daeramataeli sekitar bujur

19 saadoe’ddin DjambelShalat dan Puasa di Daerah Kutubgkarta : Bulan Bintang,
t.th, him. 10.

1 bid. Lihat juga dalam Muhyiddin Khazimp.cit, him. 92.

12 KH. Noor Ahmad SSop.cit,him. 12.
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Waktu Indonesia Barat (WIB). Datjuga diperlukan untuk mengkonversi
waktu kulminasi matahari dari waktu matahari hakiiwaktu pertengahan
setempat, atau waktu pertengahan dattatka langkah tersebut dilakukan
maka (penggunaan waktu matahari hakiki) tidak hae koreksi waktu
dalam jam berkala.

Pada saat matahari hakiki mencapai tempatnyaedidian, matahari
pertengahan kadang masih berada di sebelah tmatidianatau di sebelah
baratnyd* Dalam keadaan demikian, waktu hakiki menunjukkarkup
12.00 dan berlaku sama untuk setiap harinya, tetapnurut waktu
pertengahan hari belum pukul 12.00 misalnya pukub4, maka perata
waktu dapat diketahui besarnya yaitu 12.00 — 1£.%546 menit. Namun jika
matahari pertengahan mendahului matahari hakiki, ktwa hakiki
menunjukkan pukul 12.00 dan waktu pertengahan mekken pukul 12.00
lebih, misalnya pukul 12.06. Maka perata waktunya@pad diketahui
besarnya 12.00 — 12.06 = - 6 menit.

Rumus yang digunakan untuk memperoleh perata veaialah'>:

Perata waktu = waktu hakiki — waktu pertersgah

Sedangkan persamaan di atas dapat dituliskan sdisagaut :

Waktu pertengahan = waktu hakiki — peratatwak]

13 Muhyiddin Khazinop.cit, him. 67.
4 Abd. Rachimpp.cit,him. 47.
' Ibid, him. 48.
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Terdapat suatu hal yang menarik bahwa perata wagumlah nol
(0°) pada tanggal 15 April, 4 Juni, 1 September ganDesember. Pada
tanggal-tanggal tersebut sudut waktu matahari pgaigan sama besarnya
dengan sudut waktu matahari hakikDengan demikian, waktu pertengahan
dengan waktu hakiki terjadi pada waktu yang sanmatidak ada koreksi.

Waktu pertengahan tersebut biasanya disesuaikagadewaktu
daerah, yaitu waktu-waktu yang telah ditetapkan ungn bujurnya,
sehingga untuk tempat-tempat yang berada di sehlgtair bujur yang
dijadikan pedoman waktu daerah disesuaikan dengamgumangi selisih
waktu sebanyak selisih bujurnya. Bagi tempat-tengpagy bujurnya berada
di sebelah barat bujur tempat yang dijadikan pedoditambahkan dengan
selisih bujur tersebt.

Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui dogivar waktu
hakiki atau waktustiwa’ (yang hanya dapat dijadikan sebagai acuan untuk
suatu tempat saja) dijadikan waktu daerah, maka yaang ditempuh adalah
dengan terlebih dahulu menentukan bujur-bujur deaegang akan
digunakan, misalnya Waktu Indonesia Barat (WIB)05% Waktu Indonesia
Tengah(WITA) = 120° dan Waktu Indonesia Timur (WIT) = P35lan
dapat menggunakan rumus WD = MP + ((BD — BI5"). Dengan catatan,

diketahui terlebih dahulu waktu pertengahan demngaerus ( MP =12 — e ).

'® Ibid, him. 49.

" Badan Hisab Dan Rukyah Departemen Agafimanak Hisab Rukyafakarta: Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981, lHdm. 6

8 Angka 15 tersebut merupakan kaidah yang merupgéeak di antarameridian
meridianyang menguasai setiap daerah itu besarnya 15%uHadrarti bahwa perbedaan waktu di
antara dua daerah yang berbatasan besarnya 60ataniepat 1 jam. Uraian selengkapnya baca
Abd. Rachimop.cit,him. 55.
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Dengan demikian, waktu hakiki/waktistiwa' tidak diperlukan adanya
bujur, namun jika waktistiwa’ tersebut dirubah menjadi waktu pertengahan
atau waktu daerah makguation of timelan bujur sangat dibutuhkan dalam
perhitungannya. Oleh karena itu, untuk mempermudadalam
perhitungannya (dalam menentukan waktu yang berntsda satu tempat
saja), data yang dibutuhkan hanya lintang tempate#élinasi matahari.
Adapun penentuan waktu salat selain salat Zuhuar(Adagrib, Isya
dan Subuh) dalarByawariq al-Anwaradalah bahwa dalam perhitungannya
untuk mencari sudut waktu mempertimbangkan panjgadiusur siang
(nisf al-nahaj dan busur malaffi (nisf al-lail), sehingga dalam rumus-
rumus yang dipakai (lihat rumus waktu-waktu salalach bab I,
khususnya untuk mencari sudut waktu) pada waktt sebelum terbenam
(Asar dan Duha) merupakan kebalikan dari rumus yhpgkai pada waktu
salat yang dilaksanakan setelah matahari terbemanpas terbit matahari
(Magrib, Isya, Subuh dan terbit). Penjelasan anpargangnya busur siang
dan busur malam sebagaimana keterangan tersebat ddihat pada

gambar berikut ini :

' Busur siang adalah busur yang ditunjukkan oletagian matahari dalam peredaran

semu hariannya mulai dari titik terbit sampai titdcbenam. Dalam istilah falak disebut dengan
nisf al-qaus al-naharBaca selengkapnya dalam Susiknan Azhansiklopedi Hisab Rukyat,
Yogyakarta : Pustaka Pelajar, cet Il, 2008, him. 48

20 Busur malam adalah busur yang ditunjukkan oletagian matahari dalam peredaran

semu hariannya mulai dari titik terbenam sampi tarbit. Dalam istilah falak disebut dengan
nisf al-gaus al-lail.Baca selengkapnya dalabid.
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Nisf al-qaus al-nahar

Zh| Istiwa’
As
Dh
B T
Gurub/ Syurug/
Mg Tr
IS Sb

Nisf al-qaus al-lail

Gambar 2
Panjang busur siangiéf al-gaus al-nahgrdan busur malam
(nisf al-qaus al-lai)

Menentukan tinggi matahari pada sgarub sangat berkaitan erat
dengan kerendahan ufuk, dan kerendahan ufuk ientdikan oleh tinggi
tempat®’ Dengan demikian, ketinggian tempat dalam perh@nngaktu
salat dapat mempengaruhi besar kecilnya kerendatfak?* sehingga
ketinggian tempat merupakan suatu langkah yang mknh penting untuk
dipertimbangkan dalam mencari waktu salat seteddiehamnya matahari
(Magrib, Isya, Subuh dan terbit) yakni waktu yangmperhitungkan
kerendahan ufuk, karena dalam hal ini akan mempehg&etinggian
matahari yang berada di bawah ufuk yakni yang depp@da waktu salat
setelah terbenamnya matahari tersebut (Magrib,, ISydbuh dan terbit).
Namun perhitungan dalam kitab ini tidak diperlukamtuk mencari

kerendahan ufuk, sehingga ketinggian matahari &eti&rbit/terbenam

? Badan Hisab Dan Rukyah Departemen Agampagit, him. 68.
22 Abd. Rachimpp.cit, him. 30.
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khususnya pada waktu-waktu salat yang terjadi aetelrbenam matahari,
dibuat ketinggian matahari yang tetap dan yang nmgkiokan dapat
digunakan di semua tempat.

Perlu diketahui bahwa kedudukan matahari pada s@tthari
terbenam dapat dirumuskan secara astronomis sekagdaan pada saat
piringan bagian atas matahari berimpit dengan uhak’i. Hal ini secara
tepatnya dijelaskan dalaAimanak Hisab Rukyasebagaimana berikut:

Kedudukan matahari pada saat demikian ini (matatextienam)
setelah dilakukan penelitian-penelitian secarasvidan astronomis,
maka diketahuilah bahwa jaralenithmatahari pada saat itu = 90° +
(34 + 16’ + 10’) untuk tempat-tempat yang beradatepi pantai,
sehingga dengan demikian kedudukan matahari pada a
mempunyai jarakzenith 91°, dengan demikian maka tinggi matahari
pada saat itu = - 1°. Sedang bagi tempat-tempaj k@an hendaknya
disesuaikan dengan tinggi tempat itu dari daerdkitasaya dan
pengaruhnya terhadap kerendahan ufuk yang biasgipgagunakan
rumus : D’ = 1,76’ xYfm.#®

Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui dabwtuk
mendapatkan hasil yang lebih akurat hendaknya menityegkan
kerendahan ufuk yang mengaitkan dengan ketinggeampat setempat,
sehingga dapat diperoleh kedudukan matahari ygaj terjadi pada suatu
tempat saat matahari tersebut berada di bawahd#uokhasil yang dicapai
pun akan lebih akurat lagi.

Perlu diingat bahwa penentuan awal waktu-waktut slagan jam
istiwa’ dalam kitab ini bisa dijadikan sebagai acuan, haaya waktu-waktu

yang ditentukan membutuhkan koreksi dalam waktukdlar sehingga

membutuhkan pengecekan langsung terhadap posisihamgat di mana

% Badan Hisab Dan Rukyah Departemen Agampasit, him. 62.
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waktu tersebut tidak sama dengan waktu resmi ataktuwvyang sudah
umum digunakan. Dengan demikian, waktu yang samalitiwdaerah) untuk
tempat-tempat yang berbeda umumnya tidak menunjukkadudukan

matahari yang sama. Oleh karena itu, untuk menantidedudukan atau
ketinggian matahari pada suatu saat di suatu tersa¢m waktu daerah
tidak bisa digunakan secara langsung. Dalam hdlanis digunakan sistem
waktu matahari hakiki.

Penentuan awal waktu salat dengan jstiwa’ dalam kitab ini tidak
lepas dari adanya kelebihan dan kekurangan. Ad&elebihan metode
yang digunakan dalam menentukan awal waktu salatrdkitab ini adalah
bahwa metode yang digunakan dalam perhitunganngahsmaju, sesuai
dengan teori astronomi modern, dan juga sudah nueRg@n rumus-rumus
spherical trigopnometri Selain itu, hasil perhitungan yang diperoleh suda
akurat dengan bisa melakukan pengecekan langsurigdép posisi
matahari.

Sedangkan kekurangan dari kitapawariq al-Anwawaitu data yang
digunakan belum memperhitungkan bujur degquation of time Hal ini
disebabkan penentuan waktu hakiki dalam kitabidakt mengoreksi atau
mengkonversi waktu kulminasi matahari dari waktutahari hakiki ke

waktu pertengahan setempat, atau waktu pertengteaah.
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B. Analisis Dasar Hukum Metode Penentuan Awal Waktu Salat dengan Jam

Istiwa’ dalam Kitab Syawariq Al-Anwar

Awal waktu salat ditentukan berdasarkan al-Qur'amgy dengan
jelas telah menetapkan bahwa waktu-waktu salat eltats terikat
pelaksanaannya. Adapun penjelasan tentang rin@parkawal dan akhir
waktu pelaksanaan masing-masing awal waktu salpatddifahami dari
hadis-hadis Nabi saw (sebagaimana yang penulis fparkan pada bab
II). Berdasarkan hadis-hadis waktu salat terseleniapat adanya batasan-
batasan waktu salat.

Secara sepintas, pada hadis Jabir tentang permwakiu salat
tampaknya bertentangan antara pengertian bagidanperdengan bagian
selanjutnya, yaitu setelah kata-kata : " KemudafUibril) datang pula esok
harinya.....” Untuk itu disini penulis akan membahaedikit tentang
penjelasan dyarakh) dari matan hadis tersebut yang tampaknya saling

bertentangan.

sl 2 W) sl (b sedall alu g dile A e il (e 438 ) s Cipaa
ve el 4 (Lo (U sl Ay alie o LAl Jla jras Yo janll 4 lay
O o J% ¢ JoW) asall jemall b Lo (M) gl 8 alie o 2 U s
e ¢ G Ay o sitiadl Gl g g ¢ peanlls lall 4 o sy iy Gl
O SO a ) (8 edall an (Liag: al @ Jlalds (e g ¢ Alnan Lo Alnad Al
S sas il Gl 3 jelall 83a e § i oline (L alie £ 5N b jla
gy el g ad S)aal) s Geedll ) deal I geaall G et
AaS @l e " Capaad daS i A M elol Jo Jis ¢ Adyin gl JB LS o lial
Cung 13 ) g Il g " eanll ol 388 el sl O S eanll (1
o)Al " e 13 M dadl By ¢ Laa e 5 cpdpdll die 3 )5 LSy e (sl 1 (el
Ald s Cpda A e s ¢l Clg pladl e dida agd s ¢ 33 cang alle
Gope 2y el Gdaaly Gy (8 ol alug e & (a4 La




69

O ¢ D 8 Laghgl peas Jijes Cuna (B G 48 Legi aaally ¢ el
o e Adlal s Al 8 Lgila o jalie Al up e ) el 5l Ealal
V) L iy Y adl e s Jises Guaa o) Jis . L ) Jaadii 30l ) (b ¢ A%
G Ny ¢ Jalll i ) e g G081 A gt sliall Jgls ¢ 4 a2
e el i s ol s L oS0 ¢ Jall i o AY asanll Capaal

2 puadll g Ml ) ety sadll g ol maall 33a 5 Jl

Selanjutnya pada hadis Abdullah bin Amr telah dg&hn pula

sebagaimana berikut :

Dedall g 1 JB s Agle dil s il e ) (pm ) 5 e o ) 20 2)
— 4l siy g ool AN @l g 5 o prall dga N clle o (el ) 1)
Jb in gy et sl (AlshS dasll db S 5) — Gaedll gl 330l
WSl Ao alae " algid ¢ o jaTy Helall g J gy (o yai 13gh aliia o i) (€
Sy (mmng alle) alie Ja W sy 5oma ) sedall iy g ol 1ol 8
o e as 1 asede oy LS alie ¢l JS Jb a0y san (eanll)
db ass o e (B oAl (e d (el Jhial alle) iy (eanll i)
g alle) o g puadll (a B da g die (e (mall 33ba Sl 5 5) Agfie ol
Lt Oa (slial) 3Dla Cigg) Lad (il 3 jeally o jpuiy ¢ yeal) (@23
(aall 33a g 5) JY1 4 3l el (s sV Al Caiad ) el s ¢ (384

20 (ol s o) ety 5 (il g sSha (4a) 4l

Penjelasan tersebut di atas, pada pengertian Hadis bagian
pertama dengan jelas menyatakan bahwa awal walkiur Zdalah)! s ) 2=

(setelah matahari tergelincir), namun pada bagedu& disebutkan bahwa

Nabi saw salat Zuhur dikala bayang-bayang sesaata slengan bendanya.

4 Sayyid al-lmam Muhammad bin Ismail al-Kakhlar§ubul al-Salam Semarang :
Thaha Putra, t.th, him. 107.
% bid.
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Adapun hadis yang kedua dengan jelas dikatakan dalnal Zuhur
adalah tergelincirnya matahari yaitu matahari coigdce barat. Pada bagian
pertama dari hadis Jabir dan penjelasan dari habddullah bin Amr
menunjukkan bahwa waktu itu posisi matahari ketikkdminasi sedang
berada di atas kepala (titdenit). Adapun pada bagian kedua dari hadis
Jabir tersebut menunjukkan bahwa pada waktu itusiposatahari sudah
berada di bagian selatan, sehingga ketika mataharmencapai titik
kulminasinya, yaitu posisi paling atas, ia tidakdg&a persis di bawah
kepala, tetapi berada di bagian selatan. Dengank@demkalau sebuah
benda didirikan, maka saat itu akan terjadi bay@sagpng yang sama
panjangnya dengan benda tersebut.

Awal waktu Asar pada bagian pertama dari hadisr Jdibyatakan
bahwa awal waktu Asar dimulai ketika bayang-baybegda sama dengan
bendanya, begitu pula pada hadis Abdullah bin ARamun, ketentuan
tersebut hanya berlaku bila matahari berkulminagat di titik zenith
dimana benda yang terpancang tegak lurus tidak meyapbayang-bayang
sama sekali. Kulminasi matahari di titikenithtersebut terjadi apabila harga
lintang tempat sama dengan harga deklinasi matafidwa tidak, maka
matahari akan berkulminasi di selatan atau di utiita zenith sehingga
benda yang terpancang tegak lurus sudah mempurapang-bayang
dengan panjang tertentu. Keadaan seperti terseblamd ketentuan

masuknya waktu Asar perlu tikwil, yaitu bahwa awal waktu Asar masuk
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bila bayang-bayang yang sudah ada pada saat kulimimaahari sudah
bertambah dengan sepanjang bendahya.

Awal waktu Magrib dari hadis Jabir dijelaskan bahiNabi saw
melaksanakan salat pada waktu yang sama yaituaketiitahari telah
sempurna terbenamnya. Begitu juga pada hadis Adiddlijelaskan bahwa
awal Magrib adalah ketika piringan atas matahdahtéerbenam dengan
sempurna.

Adapun awal waktu Isya adalah saat hilangnya megeaimdan
setelah gelapnya malam. Jika hal tersebut diukda gaosisi keberadaan
matahari, saat itu matahari memiliki kedalaman di83awah ufuk. Hal ini
disebabkan karena ketika matahari baru saja tembemasih terdapat sisa-
sisa pantulan cahaya yang dipantulkan oleh lagegaiean atmosfir bagian
atas yang menerangi bumi sehingga waktu itu belangdung gelap
penuh?’ Saat seperti ini biasa disebut senja bila matabaru saja
tenggelam, dan disebut fajar bila matahari akarbittetWaktu Isya
berlangsung hingga tengah malam.

Sedangkan awal waktu Subuh dimulai dari terbitrajarfsadiq dan
berlangsung hingga sebelum terbit matahari. Keadaandah waktu Subuh
terdapat bias cahaya partikel, yang disebahaya fajar. Cahaya fajar

tersebut lebih kuat daripada cahaya senja sehipada posisi matahari -20°

% Abd. Salam Nawawillmu Falak (Cara Praktis Menghitung Waktu SalataArKiblat
dan Awal Bulan )Sidoarjo : Agaba, cet iv, 2009, him. 25.

2" Muchtar Salimi, Imu Falak (Penetapan Awal Waktu Sholat dan Aralblég),
Surakarta : Universitas Muhammadiyah, 1997, him. 41
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di bawah ufuk timur bintang-bintang sudah mulaiugdOleh karenanya
ditetapkan bahwa tinggi matahari pada awal waktuSuadalah - 20¢

Bertolak dari uraian-uraian tersebut di atas, batiasar hukum yang
dipakai dalam penetapan ketentuan awal waktu skdagan jamistiwva’
dalam kitabsyawariq al-anwar adalah al-Qur'an dan hadis-hadis Nabi saw
sebagaimana yang penulis paparkan di atas, ser@gpan dari lingkaran
bola bumi. Dimana lingkaran bola bumi dengan 3688ebut dibagi menjadi
empatquadrant atau rubu’, yakni dengan angka dasar antara 0° sampai
9007

Benda langit dapat dikatakan berkulminasi ketika lidgkaran
setengah siang (lingkaraneridiannisf al-qaus al-lai). Pada saat demikian,
ketinggian benda langit diukur dari titik utaralatelatan sepanjang busur
lingkaran tersebut. Besarnya pengukuran tersebutyatiikan tinggi
kulminasighoyah irtifa®°.

Adapun penentuan awal waktu-waktu salat dengangawa’' dalam
kitab syawariq al-anwamadalah **
» Waktu Zuhur adalah ketika matahari berada di ajheyahkulminasi),

maka ditetapkan sebagai masuknya waktu Zuhur samegjelang

waktu Asar yaitu dimulai pada jam istiwa’.

8 Muhyiddin Khazin,limu Falak dalam Teori dan Praktik{ogyakarta : Buana Pustaka,
2004, him. 92.

29 Untuk gambar secara lengkapnya lihat pada lamyénapiran.

% Untuk mencarighoyah irtifa’ lihat rumus yang terdapat pada bab Il dan contoh
perhitungan pada lampiran-lampiran.

3L Keterangan tersebut diperoleh penulis dari maefsagaimana yang telah disampaikan
oleh KH. Noor Ahmad SS pada perkuliahan Mahasisasc&sarjana pada tanggal 08 Maret 2011
di kampus 1 IAIN Walisongo Semarang.
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» Waktu Asar dimulai ketika matahari bergerak ke baengan wujud
bayang-bayang yang sama dengan benda yang beediak tlurus
ditambah panjang bayang-bayang wakawalmaka masuk waktu Asar
| dan atau wujud bayang-bayang dua kali panjangldgemang berdiri
tegak lurus ditambah panjang bayang-bayang waival maka masuk
waktu Asar II.

» Waktu Magrib adalah matahari telah terbenam sepemulh piringan
atas matahari telah di bawah ufuk / kaki langitkenenasuklah waktu
Magrib sampai hilangnya mega merah / mega putih.

Dalam kitab iniwaktu Magrib berlaku dengan ketinggian matahari 1°
13" di bawah ufuk, karena dalam kitab ini tidak npamhitungkan
kerendahan ufuk maka agar bisa menjangkau ketingtgapat di
beberapa wilayah maka menggunakan ketinggian ah@aampai 167
m.

» Waktu Isya adalah tenggang waktu yang dihitung dé@ngnya mega
merah di ufuk barat dengan ketinggian -18° diselaumgan Isya |, dan
atau hilangnya mega putih dengan ketinggian -228kdit dengan Isya
Il. Isya Il tersebut berlaku di Arab Saudi, yaitengjan menambah waktu
Magrib dengan 1,5 jam terutama di bulan Ramadaamdiah lagi 30
menit.

» Waktu Subuh adalah tenggang waktu yang dihitungteebitnya waktu
fajar hingga terbitnya matahari. Adapun terbit fajangan ketinggian -

25° disebut Subuh | ataubu’ al-lail atau 1/7 malam terakhir. Apabila
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masuknya fajar dimulai dengan ketinggian -22,5 &amun al-lailatau
1/8 malam terakhir maka disebut Subuh II. Apabiianwdai dari
ketinggian -20° atatusu’ al-lail atau 1/9 malam terakhir maka disebut
Subuh lll. Subuh Il inilah yang berlaku dan daggunakan di berbagai

tempat.

Berbicara tentang penentuan awal waktu salat, Sasap&iini masih
banyak beredar jadwal-jadwal waktu salat yang megymakan berbagai
macam cara atau sistem yang digunakan dalam pemusya. Salah
satunya adalah metode penentuan awal waktu sabgt gigasarkan pada
jam/waktu istiwa’.>* Sistem penggunaan jenis wakstiwa’ secara ilmiah
dapat dipertanggungjawabkan sebab dapat didaspadnhasil pengecekan
langsung terhadap posisi matahari yang dapat diéakusecara terus-
menerus.

Sebagaimana penjelasan-penjelasan terdahulu balet@denyang
digunakan dalam kitab ini adalah data yang digumd&hih praktis yakni
deklinasi matahari dan lintang tempat saja. Sefajrdalam perhitungannya
pun metode yang digunakan dalam kitab ini lebihkisa yakni dengan
meniadakan nilai negatif. Nilai negatif hanya digkan sebagai pembeda
dalam penggunaan rumus-rumusnykht{laf/ittifaq). Selanjutnya semua
nilai data yang digunakan (baik lintang tempat, lideki matahari dan

ketinggian matahari yang bernilai negatif) berlakutlak (bernilai positif).

%2 Departemen Agama Rbp.cit him. 12.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahweaerhitungan
awal waktu salat dengan jaistiwa’ (dalam kitabsyawariq al-anway lebih
mudah dan juga mempermudah para penggunanya kadatham
perhitungannya berlaku mutlak (dengan meniadakian megatif), dan hasil
yang diperoleh pun sudah tidak jauh berbeda dehgsih perhitungan yang
berkembang pada waktu sekarang ini, yakni meng@makogram yang
berbentuk software. Dengan demikian, hal ini dapat dikatakan bahwa
metode perhitungan dalam kitab ini merupakan met@ohg) sudah akurat
dan juga dapat sekiranya dijadikan suatu referetau acuan dalam
menentukan awal waktu salat, khususnya penentuaal ewmktu salat
dengan janistiwa’.

Meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangému
pengetahuan dan teknologi sangat mempengaruhimpbetegan ilmu falak
(misalnya cara penentuan waktu salat), namun adaksalahnya jika dalam
menentukan awal waktu salat tersebut menggunakaondmeyang lain,
dimana hasilnya pun tidak berbeda jauh dengan lasd) diperoleh dari
program-program yang telah berkembang. Apalagi mea@ waktu dengan
bencet(didasarkan pada matahari secara langsung) menmpakau hal
yang tidak diragukan lagi karena penggunaan waktmgan alat tersebut)
merupakan yang pertama kali digunakan oleh manwsiak menentukan

waktu dalam kehidupan mereka.



